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ABSTRAK

Penggunaan tradisi Jawa dalam pelaksanaan ibadah dan perayaan ibadah
mirunggan dalam konteks Gereja-Gereja Kristen Jawa (GKJ) sebenarnya sudah lama
ada, terkhusus bagi gereja-gereja berkonteks budaya Jawa. Gereja-gereja yang memiliki
konteks budaya Jawa saat ini pun tidak lagi hanya berada di daerah kecil saja,
melainkan sudah ada banyak yang berada di perkotaan. Di konteks perkotaan, apakah
penggunaan tradisi masih memiliki peran dalam upaya mengembangkan
kontekstualisasi? Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan penelitian untuk melihat
apakah penggunaan tradisi, khususnya tradisi Jawa masih. memiliki peran di GKJ
Pondok Gede melihat saat ini GKJ Pondok Gede terletak di.daerah perkotaan.

Terkait dengan upaya kontekstualisasi yang dilakukan oleh GKJ Pondok Gede,
penulis melihat bahwa Stephen B. Bevans salah satu tokoh dari teologi kontekstual
memaparkan model-model teologi kontekstual. Dalam model-model yang tentu masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangan. ini; penulis mencoba mengaitkannya
dengan konteks GKJ Pondok Gede yang kemudian hasil akhirnya model kontekstual
tersebut dapat digunakan sebagai upaya pengembangan kontekstualisasi di GKJ Pondok
Gede.

Hasil penelitian-menunjukkan GKJ Pondok Gede rupanya masih menggunakan
model terjemahan dalam upaya kontekstualisasi sehingga penulis menawarkan model
antropologis yang akan membantu GKJ Pondok Gede untuk lebih mengembangkan
kontekstualisasinya secara lebih maksimal dengan menggunakan potensi kebudayaan
yang dimilikinya, yakni tradisi Jawa. Melihat sebagian besar jemaat masih menganggap
penggunaan tradisi Jawa masih harus dilakukan untuk mempertahankan budaya Jawa,
hal ini yang akan mendukung terbentuk jati diri baru jemaat GKJ Pondok Gede yakni

jati diri orang Jawa Kristen.

Kata kunci: budaya, tradisi, masyarakat Jawa, teologi kontekstual



BAB I

Pendahuluan

1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keragaman dalam berbagai aspek,
misalnya agama, suku, bahasa, budaya, tradisi, dan masih banyak yang lainnya. Dengan latar
belakang Indonesia yang beragam ini pun masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat
yang majemuk, karena mampu untuk tinggal berdampingan dengan banyak perbedaan. Indonesia
yang notabene memiliki kebudayaan yang beragam, sudah pasti tradisi yang dimiliki pun
beragam. Secara etimologis, tradisi adalah sebuah kebiasaan yang dilakukan secara berulang
sehingga menjadi ciri khas sebuah daerah atau bahkan sebuah negara. Unsur yang dimiliki oleh
tradisi tidak hanya terbatas pada kesenian dan budaya saja, melainkan seluruh hasil cipta dan
karya manusia misalnya kesenian, adat istiadat, bahkan termasuk juga tata cara kehidupan.'
Menurut KBBI, tradisi berarti adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih
dijalankan dalam masyarakat; penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada
merupakan yang paling baik dan benar.’ Menurut Piotr Sztompka, tradisi adalah keseluruhan
benda material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun benar-benar masih ada kini,
belum dihancurkan, dirusak atau dilupakan. Disini tradisi hanya berarti warisan, apa yang
benar-benar tersisa dari masalalu.’

Sebagai masyarakat majemuk, hidup di tengah-tengah beragam tradisi tentu sudah
menjadi hal yang biasa bagi masyarakat di Indonesia. Beragam tradisi dari berbagai agama,
suku, dan budaya bisa berjalan secara berdampingan, termasuk juga masyarakat Jawa dan
tradisinya. Berbeda dengan Sztompka yang mengemukakan bahwa tradisi hanya berarti warisan,
masyarakat Jawa sendiri memandang tradisi sebagai sebuah pencerminan bahwa semua
perencanaan baik tindakan maupun perbuatan sudah diatur oleh tata nilai luhur. Tata nilai luhur
inilah yang kemudian diwariskan secara turun temurun, dari generasi ke generasi. Tata nilai pun
kemudian mengalami perubahan yang disesuaikan dengan tuntutan zaman. Tata nilai ini

dipancarkan melalui tata upacara adat yang merupakan sebuah manifestasi dari tata kehidupan

"limudasar, Pengertian, Manfaat dan Contoh dari Tradisi, dalam https:/iimudasar.id/pengertian-tradisi/,
diakses tanggal 9 Desember 2019 pukul 10.00 WIB.

2 Arti dari kata Tradisi, dalam https://kbbi.web.id/tradisi, diakses tanggal 9 Desember 2019 pukul 10.00
WIB.

? Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 69.
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masyarakat Jawa yang serba hati-hati agar dalam melaksanakan pekerjaan mendapatkan
keselamatan baik lahir maupun batin.*

Membahas mengenai masyarakat Jawa yang bisa dikatakan memiliki banyak tradisi yang
masih dilakukan hingga saat ini, penulis tertarik untuk membahas tradisi yang ada di GKJ
Pondok Gede. Memiliki latar belakang sebagai gereja Kristen Protestan sekaligus gereja Jawa,
tentu ada beberapa tradisi Jawa yang masih dilakukan oleh GKJ Pondok Gede. Penulis melihat
dari sisi gereja Kristen Protestan kurang memperhatikan tradisi yang dimiliki oleh budaya di
sekitar konteksnya karena gereja Kristen Protestan lebih berfokus pada firman yang disampaikan
kepada jemaat. Hal ini yang kemudian membuat penulis merasa bahwa hal tersebut
memengaruhi pemahaman jemaat akan tradisi, dengan kata lain jemaat gereja Kristen Protestan
terutama yang berada di tengah perkotaan kurang menghayati tradisi-tradisi yang ada tersebut.

Saat ini bisa dikatakan tentu tidak asing lagi bagi kita melihat GKJ ada di luar wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta atau Jawa Tengah, karena saat ini-.sudah cukup banyak GKJ yang
berlokasi di daerah perkotaan. Jemaat yang menjadi anggota di GKJ-GKJ yang berlokasi di
daerah perkotaan pun tidak lagi hanya berasal'dari suku Jawa saja, melainkan mulai banyak yang
berasal dari luar suku Jawa, misalnya mereka yang berasal dari Medan, Kupang, Manado, dan
bahkan etnis Tionghoa. Dulu memang GKJ dipahami hanya gereja bagi orang-orang yang
bersuku Jawa sehingga kemudian muncul sekat antara orang-orang Jawa dan orang-orang
non-Jawa, saat ini hal tersebut tidak berlaku. Sekarang jika melihat mayoritas GKJ yang berada
di Pulau Jawa, jemaat yang ada pun sudah beragam, tidak hanya jemaat yang bersuku Jawa saja.
Bahkan penulis melihat ada beberapa GKJ yang memiliki pendeta berasal dari luar suku Jawa.

Penulis melihat GKJ Pondok Gede memiliki beberapa tradisi yang rutin untuk
dilaksanakan, yakni perayaan liturgis gereja dan tradisi Jawa. Perayaan liturgis gereja dan tradisi
Jawa yang dilaksanakan di GKJ Pondok Gede biasa disebut dengan istilah ibadah mirunggan.
Mirunggan sendiri secara harafiah memiliki arti suatu kondisi yang adi (sangat) khusus atau bisa
juga berarti istimewa.’ Terkait dengan perayaan liturgis gereja yang dilakukan misalnya tradisi
Rabu Abu, Kamis Putih, dan Sabtu Suci. Terkait dengan tradisi Jawa, yang masih dilakukan
misalnya tradisi undhuh-undhuh, tradisi mitoni, tradisi midodareni, tradisi sungkeman, dan
sebagainya. Beberapa tradisi tersebut, terkhusus tradisi gerejawi rutin dilaksanakan dan hampir
semua jemaat ikut ambil bagian dalam pelaksanaan beberapa tradisi tersebut, termasuk juga

anak-anak sekolah minggu mulai dikenalkan dengan beberapa tradisi tersebut. Namun jika

* Thomas Wiyasa B., Upacara Tradisional Adat Jawa, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2000), h.9.
® Titeng Purwanti, “Mirunggan”, diakses dari

https://www.kompasiana.com/titeng/5500de16a33311a11451056d/mirunggan#, pada tanggal 27 Januari 2021 pukul
09.00 WIB.


https://www.kompasiana.com/titeng/5500de16a33311a11451056d/mirunggan

dilihat lebih dekat, rupanya ada beberapa tradisi yang hanya dilakukan sebatas praksis ritus saja
karena sudah menjadi agenda rutin. Padahal seharusnya tradisi yang dilakukan bisa dimaknai
lebih dalam oleh jemaat. Ketika ada sebuah tradisi yang dilakukan, seharusnya yang terjadi
adalah bagaimana tradisi menjadi sarana bagi jemaat untuk bisa saling menyapa satu dengan
yang lain. Sayangnya yang sering terjadi adalah masing-masing jemaat sibuk untuk fokus pada
pelaksanaan tradisi tersebut, sehingga bisa dikatakan bukan tradisi yang melayani manusia,
melainkan manusia yang melayani tradisi.

Melalui pembahasan penulisan skripsi ini penulis ingin menganalisa dan meninjau
tentang pelaksanaan kontekstualisasi di GKJ Pondok Gede, meliputi pemahaman dan alasan
jemaat/majelis gereja melakukan hal ini, serta model teologi kontekstual manakah yang
sekiranya sesuai dengan konteks GKJ Pondok Gede menurut teori tentang model-model teologi
kontekstual Stephen B. Bevans. Penulis memilih untuk menggunakan teori tentang model-model
teologi kontekstual miliki Stephen B. Bevans karena penulis merasa dengan banyaknya model
teologi kontekstual yang ditawarkan maka akan jauh lebih mudah untuk mengidentifikasi model
yang sesuai dengan konteks yang dimiliki oleh GKJ Pondok Gede sehingga diharapkan tinjauan
ini akan digunakan untuk menghasilkan pertanyaan kritis yakni bagaimana model-model teologi
kontekstual yang dikemukakan Stephen Bevans yang sesuai dengan konteks di GKJ Pondok
Gede dapat dikembangkan untuk membantu proses kontekstualisasi yang lebih lanjut sehingga
penggunaan tradisi Jawa di GKJ Pondok Gede dapat dikembangkan sebagai bagian dari proses
berteologi kontekstual yang berdampak nyata bagi kehidupan internal jemaat maupun

masyarakat luas.

2. Permasalahan

Sebagai gereja yang berkonteks budaya Jawa, GKJ Pondok Gede hingga saat ini masih
menggunakan tradisi Jawa dalam pelaksanaan ibadah baik itu dalam ibadah Minggu maupun
dalam perayaan liturgis gerejawi. Dalam pelaksanaannya, bisa dikatakan hampir semua kalangan
jemaat mengikuti pelaksanaan ibadah ini baik tua maupun muda, baik yang beretnis Jawa
maupun non-Jawa. Sejauh ini penulis melihat ketika dilakukan ibadah atau perayaan liturgis
gerejawl yang menggunakan tradisi Jawa, jemaat yang beretnis non-Jawa terlihat menikmati
ibadah yang ada. Mereka sama sekali tidak menunjukkan keberatan akan penggunaan tradisi
Jawa tersebut. Ketika penulis mencoba menanyakan alasannya, beberapa dari mereka menjawab
bahwa sudah menjadi hal yang wajar bahwa gereja berkonteks budaya Jawa menggunakan
simbol atau tradisi Jawa, sehingga mereka sebagai pendatang tentunya secara tidak langsung

akan mengikuti pola yang sudah terbentuk di GKJ Pondok Gede. Mereka mengatakan bahwa



mereka justru banyak belajar dari tradisi-tradisi Jawa yang tentunya beberapa dari tradisi tersebut
tidak ada di dalam tradisi etnis mereka, meskipun pada awalnya mereka merasa asing dengan
budaya Jawa. Dalam hal ini penulis melihat ketika kita bertemu dengan budaya lain, seringkali
kita merasa asing dengan budaya tersebut dan tidak jarang juga membandingkan budaya tersebut
dengan budaya kita, kita pun tentu tidak bisa langsung mengerti apa maksud dari budaya
tersebut. Namun dari sini justru akan muncul pertanyaan, ketika perjumpaan itu terjadi, mereka
saling memengaruhi satu sama lain atau justru tidak ada perubahan dalam interaksi dengan orang
lain?® Dengan konteks jemaat GKJ Pondok Gede yang terdiri dari beberapa budaya, tentu hal ini
senada dengan sebuah model dalam teologi agama-agama, yakni model hospitality atau bisa juga
disebut dengan keramahtamahan yang digambarkan sebagai pertemuan tamu dan tuan rumabh.
Dimana dalam filsafat Derrida mengatakan bahwa dalam secara tidak langsung dalam sistem
keramahtamahan seorang tuan rumah bersedia untuk membuka diri sepenuhnya dan mencoba
untuk mengerti siapa tamunya jika tamu tersebut adalah orang asing. Tuan rumah akan
menyediakan apa yang dibutuhkan oleh tamunya dan tamunya akan memberikan cerita-cerita
atau bahkan ajaran-ajaran yang bisa memperluas pengetahuan yang dimiliki oleh tuan rumah ini.”

Terkait penggunaan tradisi Jawa dalam pelaksanaan ibadah, penulis melihat ada reaksi
yang berbeda dari dua kalangan jemaat yakni tua dan muda. Reaksi pertama datang dari jemaat
kalangan tua dimana mereka terlihat sangat antusias ketika mengikuti pelaksanaan ibadah dan
perayaan liturgis gerejawi yang menggunakan tradisi Jawa, bahkan sempat beberapa kali ada
masukan bahwa GKJ Pondok Gede sebagai salah satu gereja dengan konteks budaya Jawa
seharusnya menggunakan tradisi-Jawa lebih banyak dalam pelaksanaan ibadah dan perayaan
liturgis gerejawi. Mereka juga berpendapat bahwa kalangan muda sudah harus mulai belajar
mengenal tradisi mereka sendiri, dalam hal ini tradisi Jawa. Reaksi kedua datang dari jemaat
kalangan muda dimana mereka terlihat kurang antusias ketika mengikuti pelaksanaan ibadah dan
perayaan liturgis gereja yang menggunakan tradisi Jawa.

Hal ini terlihat ketika ibadah menggunakan Bahasa Jawa diadakan, hampir tidak ada
kalangan muda yang hadir justru sebaliknya kalangan tua yang selalu lebih banyak hadir dalam
ibadah ini diadakan. Ketika ditanyakan mengapa mereka terlihat kurang antusias untuk
mengikuti pelaksanaan ibadah menggunakan tradisi Jawa, mereka mengatakan bahwa mereka
kurang mengenal budaya mereka sendiri. Mereka hampir tidak mengerti Bahasa Jawa, terlebih

mengenai maksud dan tujuan dari pelaksanaan tradisi Jawa di GKJ Pondok Gede, misalnya

® Kees de Jong, “Teologi (Misi) Interkultural” dalam Teologi dalam Silang Budaya: Menguak Makna Teologi
Interkultural serta Peranannya Bagi Upaya Berolah Teologi di Tengah-Tengah Pluralisme Masyarakat Indonesia,
(Yogyakarta: Yayasan TPK, 2015), h. 34.

" Kees de Jong, “Teologi (Misi) Interkultural” dalam Teologi dalam Silang Budaya, h. 36.



undhuh-undhuh, midodareni, dan mitoni. Jemaat kalangan muda memang kurang berminat
dengan penggunaan tradisi Jawa ini, namun mereka justru sangat mendukung jika penggunaan
tradisi Jawa ini terus dilakukan guna mempertahankan ciri khas dari GKJ sekaligus
mempertahankan budaya Jawa.

Berdasarkan dari dua reaksi yang terlihat ini penulis melihat bahwa ada dua reaksi yang
bisa dikatakan kontras terkait dengan pemaknaan ketika penggunaan tradisi Jawa diterapkan
dalam pelaksanaan ibadah dan perayaan liturgis gerejawi. Disatu pihak jemaat kalangan tua
sangat menikmati adanya penggunaan tradisi Jawa dan meminta untuk terus dilanjutkan bahkan
diperbanyak, sedangkan di pihak lain jemaat kalangan muda tidak antusias dengan penggunaan
tradisi Jawa tetapi setuju jika penggunaan tradisi Jawa dalam pelaksanaan ibadah dan perayaan
liturgis gerejawi tetap dilanjutkan. Berangkat dari kedua reaksi yang muncul tersebut, penulis
memahami bahwa dalam posisi jemaat kalangan tua akan lebih mudah menikmati dan
melanjutkan tradisi yang sudah mereka kenal dan menganggap asing kalangan muda yang
kurang memahami tradisi Jawa sedangkan dalam posisi jemaat kalangan muda penggunaan
tradisi Jawa selain rumit, sudah kurang sesuai digunakan di zaman modern saat ini. Hal ini yang
kemudian memunculkan pertanyaan dari-penulis, bagaimana jemaat GKJ Pondok Gede baik dari
kalangan tua maupun kalangan muda memandang dan menghayati penggunaan tradisi dalam
pelaksanaan ibadah dan perayaan liturgis gerejawi? Melihat saat ini GKJ Pondok Gede memiliki
jati diri sebagai gereja Jawa namun memiliki konteks perkotaan.

Oleh karena itu, terkait dengan tradisi yang ada di Indonesia secara umum dan melihat
bahwa ada beberapa tradisi Jawa yang dilakukan oleh GKJ Pondok Gede, maka penulis mencoba
untuk menelaah pemahaman jemaat GKJ Pondok Gede mengenai tradisi Jawa yang digunakan
dalam pelaksanaan ibadahdan perayaan liturgis gereja dengan menggunakan model-model

teologi kontekstual menurut Stephen B. Bevans.

3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pemaparan diatas, maka muncul pertanyaan yang akan dipakai sebagai
pembatas permasalahan, yaitu:
1. Bagaimana praktik kontekstualisasi di GKJ Pondok Gede ditinjau dari sudut
pandang model-model teologi kontekstual Stephen B. Bevans?
2. Model teologi kontekstual manakah yang sesuai dengan konteks yang ada di GKJ
Pondok Gede?
3. Bagaimana model-model teologi kontekstual Stephen B. Bevans tersebut dapat

membantu  GKJ Pondok Gede untuk lebih mengembangkan upaya



kontekstualisasi terkhusus dalam penggunaan tradisi Jawa dalam perayaan dan

ibadah mirunggan?

4. Judul Skripsi

Penulisan skripsi ini menggunakan judul: Penggunaan Tradisi Jawa dalam Perayaan dan
Ibadah Mirunggan di GKJ Pondok Gede berdasarkan Tinjauan Model-Model Teologi
Kontekstual Stephen B. Bevans.

5. Tujuan Penelitian
Penulisan skripsi ini dilakukan dengan memiliki tujuan seperti tersebut di bawah ini,

yaitu:

a. Untuk melihat sejauh mana proses kontekstualisasi terjadi di GKJ Pondok Gede terutama
terkait dengan penggunaan tradisi Jawa di berbagai perayaan dan ibadah.

b. Memberikan evaluasi sederhana berdasarkan teori Stephen B. Bevans bagi pelaksanaan
kontekstualisasi dengan menemukan beberapa kendala, tanggapan jemaat, maupun
pandangan kritis bagi pengembangannya di masa depan.

c. Memberikan usulan berdasarkan temuan dan tinjauan teologis tentang bagaimana
penggunaan tradisi Jawa di GKJ Pondok Gede dapat digunakan secara tepat dan tidak
sekedar berhenti pada menjaga budaya melainkan dapat dikembangkan bagi memenuhi

kebutuhan makna jemaat perkotaan untuk menghadapi berbagai tantangan aktualnya.

6. Batasan Masalah

Penulis akan.mencoba lebih memfokuskan penelitian terhadap sejauh mana jemaat di
GKJ Pondok Gede memahami penggunaan tradisi Jawa dalam pelaksanaan ibadah dan
perayaan liturgis gerejawi serta dalam perspektif teori Stephen B. Bevans tentang

model-model teologi kontekstual.

7. Metodologi Penelitian

Secara umum, metode penelitian dipahami sebagai suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan
secara bertahap, diawali dengan menentukan topik, mengumpulkan data, dan menganalisis
data sehingga nantinya didapatkan suatu pemahaman atas suatu masalah tertentu. Dilakukan
secara bertahap karena kegiatan ini memiliki langkah-langkah yang dijalankan secara
sistematis dan rasional, dimana langkah pertama adalah mengajukan pertanyaan, langkah

kedua adalah mengumpulkan data baik melalui wawancara atau mengajukan pertanyaan



tertulis, dan langkah ketiga adalah menyajikan jawaban yang didapatkan sesudah data
dianalisis dengan benar.® Raco mengutip pendapat Creswell yang mendefinisikan metode
penelitian kualitatif, menurut Creswell metode penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan
untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Dalam proses memahami suatu
gejala sentral ini peneliti perlu untuk mewawancarai partisipan dengan mengajukan
pertanyaan yang umum dan mengumpulkan informasi yang didapatkan dari partisipan
kemudian dianalisis sehingga hasil akhir penelitian kualitatif berbentuk laporan tertulis.’

Demi mencapai tujuan penelitian, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan melakukan jajag pendapat dan wawancara kepada para jemaat, tokoh, dan pendeta
terkait motif dan bentuk pelaksanaan kontekstualisasi dalam perayaan dan ibadah. Penulis
menggunakan metode partisipatoris (participatory research) guna mendapatkan data-data
deskriptif dari para narasumber mengenai pemahaman mereka terkait dengan tradisi yang
dilakukan di GKJ Pondok Gede selama ini. Dalam 'melakukan penelitian, penulis
menggunakan beberapa teknik guna mengumpulkan data mengenai pemahaman yang
mengarah secara mendalam. Penulis menyebarkan kuesioner ke 36 jemaat di GKJ Pondok
Gede yang terdiri dari majelis, aktivis, dan jemaat yang telah dilakukan pada 9-12 Juli 2020.
Penulis melakukan wawancara terhadap pendeta, majelis, aktivis, dan jemaat di GKJ Pondok
Gede pada tanggal 16-17 Juli 2020. Penulis berharap mendapatkan informasi mengenai
sejauh mana jemaat di GKJ Pondok Gede memahami sebuah tradisi. Selanjutnya hasil jajag
pendapat dan wawancara tersebut akan penulis analisa dan meninjaunya berdasarkan studi
pustaka terkait teor1 Kontekstualisasi Stephen B. Bevans.

Demi mencapai tujuan penelitian, penulis menggunakan metodologi penelitian
kualitatif dengan.melakukan jajag pendapat dan wawancara kepada para jemaat, tokoh, dan
pendeta terkait motif dan bentuk pelaksanaan kontekstualisasi dalam perayaan dan ibadah.
Penulis menggunakan metode partisipatoris (participatory research) guna mendapatkan
data-data deskriptif dari para narasumber mengenai pemahaman mereka terkait dengan
tradisi yang dilakukan di GKJ Pondok Gede selama ini. Dalam melakukan penelitian, penulis
menggunakan beberapa teknik guna mengumpulkan data mengenai pemahaman yang
mengarah secara mendalam. Penulis menyebarkan kuesioner ke 36 jemaat di GKJ Pondok
Gede yang terdiri dari majelis, aktivis, dan jemaat yang telah dilakukan pada 9-12 Juli 2020.

Penulis melakukan wawancara terhadap pendeta, majelis, aktivis, dan jemaat di GKJ Pondok

8 J. R. Raco, Metodologi Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, (Jakarta: PT Grasindo,
2010), h. 2-3.
®J. R. Raco, Metodologi Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, h. 7.



Gede pada tanggal 16-17 Juli 2020. Penulis berharap mendapatkan informasi mengenai

sejauh mana jemaat di GKJ Pondok Gede memahami sebuah tradisi. Selanjutnya hasil jajag

pendapat dan wawancara tersebut akan penulis analisa dan meninjaunya berdasarkan studi

pustaka terkait teori Kontekstualisasi Stephen B. Bevans.

8. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini penulis membagi menjadi lima bagian dengan susunan

sebagai berikut.

Bab 1

Bab II

Bab III

Bab IV

BabV

Pendahuluan
Bab ini akan berisi diantaranya adalah latar belakang, permasalahan,

tujuan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Model-Model Teologi Kontekstual Stephen B. Bevans
Bab ini akan membahas tentang riwayat hidup singkat Stephen B. Bevans

dan teori model-model teologi kontekstual Stephen B. Bevans.

Pemahaman dan Penggunaan Tradisi Jawa di GKJ Pondok Gede
Penulis menggambarkan tentang proses maupun pelaksanaan
kontekstualisasi, pemahaman jemaat dan para pelayan gerejawi dalam

menggunakan tradisi Jawa di berbagai perayaan serta ibadah mirunggan.

Tinjauan Teologis Model Kontekstualisasi di GKJ Pondok Gede
Dalam bab ini penulis akan mencoba merefleksikan secara kritis teologis
hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan model-model teologi

kontekstual Stephen B. Bevans.

Penutup

Dalam bab ini penulis akan memaparkan kesimpulan dari keseluruhan isi
skripsi beserta rekomendasi bagi jemaat GKJ Pondok Gede dan GKJ
Pondok Gede.



BABV

Penutup

1. Kesimpulan
Dengan melihat pembahasan secara teori dan hasil dari penjajagan (survei) yang telah
dilakukan penulis telah menjawab pertanyaan yang diajukan pada bagian pertanyaan penelitian
mengenai bagaimana model-model teologi kontekstual yang dikemukakan oleh Stephen B.
Bevans dapat digunakan sebagai landasan untuk mengembangkan upaya kontekstualisasi di GKJ
Pondok Gede. Dari keenam model-model teologi kontekstual yang dikemukakan oleh Bevans,
penulis menganggap saat ini model yang masuk dengan konteks yang dimiliki GKJ Pondok
Gede adalah model terjemahan. Model terjemahan dianggap masuk dengan konteks GKJ Pondok
Gede karena penulis melihat nilai dasar yang ada pada model terjemahan secara persis dilakukan
oleh GKJ Pondok Gede, yakni tradisi hanya dianggap sebagai pelengkap dalam pewartaan Injil
dan tradisi Jawa hanya muncul sebagai pelengkap dari pewartaan Injil atau dengan kata lain
hanya sebagai simbol untuk menunjukkan bahwa jati diri budaya yang dimiliki oleh GKJ Pondok
Gede adalah tradisi Jawa sehingga penggunaannya tidak dimaksimalkan dengan baik. Hal ini
yang kemudian membuat jati diri budaya, khususnya budaya Jawa tidak kelihatan dibandingkan
dengan jati diri orang Kristen yang sangat menonjol karena GKJ Pondok Gede tidak
memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh tradisi Jawa yang dilakukan di GKJ Pondok Gede.
Berangkat dari_model-model teologi kontekstual yang ditawarkan oleh Stephen B.
Bevans selain model terjemahan, penulis mencoba menawarkan model antropologis untuk GKJ
Pondok Gede dalam upaya untuk mengembangkan kontekstualisasi yang lebih maksimal.
Penulis menganggap model antropologis mampu untuk membantu GKJ Pondok Gede dalam
upaya mengembangkan kontekstualisasi yang lebih maksimal karena penulis melihat GKJ
Pondok Gede memiliki salah satu unsur penting dalam berteologi namun sayangnya kurang
dimaksimalkan yakni unsur tradisi, dalam hal ini khususnya tradisi Jawa. Model antropologis
yang ditawarkan Stephen B. Bevans memiliki fokus perhatian kepada pelestarian jati diri budaya
seseorang yang beragama Kristen, sehingga berbeda dengan model terjemahan yang hanya
menganggap tradisi sebagai cara untuk bersikap setia terhadap pewartaan Injil, dalam model
antropologis tradisi sebagai salah satu unsur penting dalam berteologi bisa dimanfaatkan sebagai
media kreatif untuk menyampaikan pewartaan Injil di GKJ Pondok Gede.
Dalam model antropologis, relasi yang terbangun di antara manusia dianggap sebagai

unsur penting untuk melihat kehadiran Allah dan dalam kebudayaan manusia kita bisa
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menemukan pewahyuan Allah di dalam keunikan budaya itu sendiri bahkan di dalam lika-liku
relasi manusia. Dalam hal ini GKJ Pondok Gede bisa memanfaatkan kebudayaan Jawa yang
dimiliki untuk bersama dengan jemaat melihat kehadiran Allah dalam keunikan budaya Jawa,
yang mana tradisi Jawa bisa dimanfaatkan sebagai media untuk menyampaikan pewartaan Injil
agar jemaat pun bisa memahami Injil dengan sudut pandang yang baru sekaligus mengingatkan
lagi jati diri mereka selain sebagai orang Kristen, yakni jati diri budaya Jawa yang mereka miliki.
Dalam pemaknaan terkait dengan tradisi, baik ajaran masyarakat Jawa yang tersirat di dalam
tradisi Jawa maupun dalam model antropologis penulis menemukan bahwa tradisi dan
kebudayaan memiliki banyak peran dalam kehidupan bermasyarakat, khususnya dalam
pemaknaan akan Injil karena model antropologis bisa dikatakan lebih dibandingkan model
lainnya karena bagi model antropologis tradisi adalah salah satu unsur penting dalam berteologi
di samping unsur penting lainnya, yakni Kitab Suci dan manusia yang berperan sebagai tempat
pewahyuan Allah. Dari hal ini maka tradisi juga sebaiknya mampu untuk beradaptasi dengan
konteks dimana tradisi tersebut dilakukan agar ketika tradist dilakukan, tradisi tersebut mampu
untuk membantu umat Kristen lebih menghayati tradisi. Tradisi harus tetap dihidupi dengan cara
memunculkan inovasi-inovasi baru terhadap tradisi untuk tersampaikannya makna dari tradisi

tersebut kepada masyarakat dengan cara yang berbeda.

2. Rekomendasi

Semua kalangan jemaat di GKJ Pondok Gede baik kalangan muda maupun kalangan tua
sama-sama beranggapan bahwa tradisi penting untuk dilakukan dan dipertahankan di GKJ
Pondok Gede, terkhusus dalam hal ini adalah tradisi Jawa. Untuk memahami tradisi Jawa
mungkin mudah bagi jemaat yang memiliki konteks suku Jawa atau yang sudah terbiasa dengan
tradisi-tradisi tersebut, namun perlu dipahami bahwa ada kalangan muda yang bisa dikatakan
belum terbiasa dengan tradisi-tradisi Jawa meskipun mereka bersuku Jawa. Hal yang terlihat dari
hasil penelitian adalah mayoritas yang bisa benar-benar menikmati tradisi Jawa di GKJ Pondok
Gede hanya jemaat yang berusia lanjut yang sudah bisa dipastikan bersuku Jawa dan terbiasa
dengan tradisi Jawa, sedangkan jemaat kalangan muda kurang meminati adanya penggunaan
tradisi Jawa di GKJ Pondok Gede.

Untuk mengatasi hal ini, maka alangkah baiknya jika jemaat yang sudah terbiasa dan
mampu untuk memahami penggunaan tradisi Jawa di GKJ Pondok Gede lebih merangkul
kalangan muda agar mereka bisa belajar untuk memahami tradisi Jawa. Merangkul disini dalam
artian mengenalkan sedikit demi sedikit tradisi Jawa kepada kalangan muda, bisa dimulai dari

penggunaan bahasa Jawa, yang mana penulis melihat hal ini yang menjadi kendala utama bagi
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kalangan muda untuk menaruh minat pada penggunaan tradisi Jawa. Kalangan muda juga
sebaiknya tidak perlu merasa sungkan untuk menyampaikan kepada jemaat yang sudah terbiasa
dengan tradisi Jawa bahwa mereka ingin mencoba mengenal tradisi Jawa. Jika kalangan muda
sudah mulai menaruh minat terhadap tradisi Jawa yang dilakukan di GKJ Pondok Gede, maka
akan mudah bagi mereka untuk tetap melakukannya walaupun nanti kedepannya akan
disesuaikan dengan konteks yang baru.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis melihat bahwa GKJ Pondok Gede masih
menggunakan tradisi-tradisi Jawa di dalam pelaksanaan ibadah dan ibadah mirunggan, namun
terlihat ada penyesuaian dengan konteks gereja di perkotaan. Penyesuaian yang terlihat adalah
beberapa tradisi diubah bentuknya menjadi ibadah singkat. Dari penyesuaian yang ada, penulis
merasa bahwa ketika tradisi Jawa disesuaikan dengan konteks gereja di perkotaan sama sekali
tidak ada masalah yang muncul. Namun sebaiknya perubahan bentuk dari tradisi tersebut tidak
mengurangi makna dari tradisi sehingga jemaat akan tetap mendapatkan makna dari tradisi
tersebut.

Untuk mengatasi penggunaan tradisi-Jawa di kalangan muda, GKJ Pondok Gede bisa
memberikan wadah bagi kalangan muda belajar sedikit demi sedikit mengenai tradisi Jawa.
Sebagai contoh, tim multimedia bisa menampilkan terjemahan bahasa Indonesia ketika
pelaksanaan ibadah menggunakan bahasa Jawa. Hal ini tentu akan mempermudah mereka untuk
memahami maksud dari bahasa Jawa tersebut karena selama ini mereka kurang memahami
bahasa Jawa, terlebih penggunaan bahasa Jawa krama inggil di dalam pelaksanaan ibadah.

GKJ Pondok Gede juga bisa melakukan inovasi baru pada pelaksanaan tradisi Jawa yang
disesuaikan dengan 'konteks perkembangan zaman, sehingga nantinya semua jemaat akan
mampu untuk lebih. menghayati tradisi tersebut. Inovasi baru pada pelaksanaan tradisi Jawa
dibutuhkan agar jemaat dapat lebih mudah untuk mengerti apa yang dimaksud sehingga mampu

untuk merealisasikannya ke dalam kehidupan bermasyarakat.
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